ANALISIS KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL DENGAN
MENGGUNAKAN METODE PEDOMAN KAPASITAS JALAN
INDONESIA 2023

(Studi Kasus: Jalan Gedebage Selatan dan Gedebage Utama Kota Bandung)

TUGAS AKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Akademis Pendidikan Tingkat Sarjana (Strata-1)
Teknik Sipil

Disusun oleh:

Adilah Firmansyah Wijaya Kusumah
2112211005

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SANGGA BUANA YAYASAN PENDIDIKAN KEUANGAN
DAN PERBANKAN
BANDUNG
2025



LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR

4 ANALISIS KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL DENGAN
MENGGUNAKAN METODE PEDOMAN KAPASITAS JALAN
INDONESIA 2023

| (Studi Kasus: Jalan Gedebage Selatan dan Gedebage Utama Kota Bandung)

i Naskah Tugas Akhir ini Diperiksa dan Disetujui Sebagai Salah Satu Syarat
Kelulusan, guna memperoleh gelar Sarjana Teknik Program Studi Teknik Sipil
T Universitas Sangga Buana YPKP Bandung

Disusun Oleh :

B
E'l-'l L Adilah Firmansyah Wijaya Kusumah
e NPM. 2112211005

Mengetahui dan mengessahkan,
Dosen Pembimbing,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

TUGAS AKHIR

ANALISIS KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL DENGAN METODE
PEDOMAN KAPASITAS JALAN INDONESIA 2023
(Studi Kasus JI. Gedebage Selatan dan JI. Gedebage Utama)

a‘jiaskah Tugas Akhir ini diperiksa dan disetujui sebagai kelengkapan persyaratan

Oleh :
i;'.,;_"f ' Adilah Firmansyah Wijava Kusumah
%;:: 2112211005

S f? kelulusan, guna memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipil Program Studi Teknik

Vol horil E

o
g 20

Sipil Universitas Sangga Buana YPKP Bandung

Menyetujui dan Mengesahkan, Menyetujui dan Mengesahkan,
DosenPenguji 1 DosenPenguji 2

&/
.

, Kusdiafl, ST.. MT
432.20091 NIK 432.200.241

L_; Wetahuﬁ

grad m Sf\ldl Tﬂhﬁk Slpﬂ

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

HALAMAN PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa Tugas Akhir yang berjudul “Analisis
Kinerja Simpang Tak Bersinyal Dengan Menggunakan Metode Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia 2023 ( Studi Kasus JI. Gedebage Selatan dan JL
Gedebage Utama Kota Bandung )" ini sepenuhnya karya saya sendiri Tidak ada
bagian didalamnya yang merupakan plagiat dari karya orang lain dan saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara - cara yang tidak sesuai
dengan etika keilmuan yang berlaku. Atas peryataan ini, saya siap menanggung
resko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan
adanya pelanggaran terhadap ctika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim
dari pihak kin terhadap keaskian karya saya ini

Ly

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

HALAMAN HAK CIPTA MAHASISWA

ANALISIS KINERJA SIMPANG TAK BERSINYAL DENGAN
MENGGUNAKAN METODE PEDOMAN KAPASITAS JALAN
INDONESIA 2023

(Studi Kasus: Jalan Gedebage Selatan Dan Gedebage Utama Kota Bandung)
Oleh

Adilah Firmansyah Wijaya Kusumah

i,

”ﬁebuah Tugas Akhir yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Fakultas Teknik

- -

@ A@ﬂah Firmansyah Wijaya Kusumah 2025
*{Jﬁe:sqg.s Sangga Buana YPKP

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

Persimpangan ini merupakan salah satu titik kritis dalam jaringan
transportasi kota, di mana sering terjadi kemacetan karena akses jalan menuju
Summarecon Bandung dan Masjid Al- Jabbar yang mempengaruhi kelancaran lalu
lintas secara keseluruhan, karakteristik geometris dan operasional dari simpang
bersinyal ini memberikan gambaran yang menyeluruh untuk analisis menggunakan

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023.

Analisa Kkinerja persimpangan JI. Gedebage Selatan dan JI. Gedebage Utama
Kota Bandung pada kondisi eksisting diawali dengan melakukan survey volume
lalu lintas untuk mendapatkan data primer, dan pengumpulan data jumlah penduduk
yang didapat dari BPS Kota Bandung yang selanjutnya setelah semua data
terkumpul dilanjutkan dengan mengolah data dengan program Microsoft Excel dan
berdasarkan PKJI 2023. Hasil analisis kinerja simpang tak bersinyal di Simpang
JI. Gedebage Selatan — JI. Gedebage Utama Bandung pada kondisi eksisting,
diperoleh arus lalu lintas (Qror) Sebesar 18.877,57 SMP/jam dengan kapasitas (C)
20.509,49 SMP/jam, sehingga menghasilkan derajat kejenuhan (D;) 0,920. Nilai
peluang antrian (Pa) berada pada kisaran 33,99% — 67,04%, sedangkan tundaan
rata-rata simpang (T;) tercatat 4,247 det/SMP. Hasil analisis kinerja simpang
setelah dilakukan asumsi optimalisasi pada hari Sabtu, 26 April 2025 jam puncak
siang, berupa pengurangan hambatan samping menjadi kategori rendah dengan
penambahan rambu larangan putar balik pada Pendekat Major (Jl. Gedebage
Utama) serta pemasangan road barrier pada pemutaran balik di dekat
persimpangan Pendekat Major (JI. Gedebage Utama Timur), diperoleh nilai arus
lalu lintas (Qrop) sebesar 14.198,39 smp/jam, kapasitas (C) 17.297,69 smp/jam,
dan derajat kejenuhan (D;) sebesar 0,821. Nilai peluang antrian (Pa) berada pada
Kisaran 27,12% — 53,76%, sedangkan tundaan rata-rata simpang (T;) tercatat 4,557
det/smp.

Kata Kunci  :Persimpangan, Simpang Tak Bersinyal, PKJI 2023



ABSTRACT

This intersection is a critical point in the city's transportation network,
where congestion frequently occurs due to access to Summarecon Bandung and the
Al-Jabbar Mosque, which impacts overall traffic flow. The geometric and
operational characteristics of this signalized intersection provide a comprehensive
overview for analysis using the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines.

he performance analysis of the intersection of JI. Gedebage Selatan and JI.
Gedebage Utama, Bandung City in existing conditions began with a traffic volume
survey to obtain primary data, and collecting population data obtained from the
Bandung City BPS, which was then continued after all the data was collected by
processing the data with the Microsoft Excel program and based on PKJI 2023.
The results of the performance analysis of the unsignalized intersection at the JI.
Gedebage Selatan — JI. Gedebage Utama Bandung under existing conditions,
obtained traffic flow (Q,,;) of 18,877.57 SMP/hour with a capacity (C) of
20,509.49 SMP/hour, resulting in a degree of saturation (D;) of 0.920. The value of
the queue probability (Pa) is in the range of 33.99% — 67.04%, while the average
delay at the intersection (T;) is recorded at 4.247 sec/SMP. The results of the
intersection performance analysis after applying optimization assumptions on
Saturday, April 26, 2025, during the afternoon peak hour, in the form of reducing
side obstacles to the low category by adding no-turn signs on the Major Approach
(JI. Gedebage Utama) and installing road barriers at the U-turn near the Major
Approach intersection (JI. Gedebage Utama Timur), obtained a traffic flow value
(Qror) Of 14,198.39 pcu/hour, a capacity (C) of 17,297.69 pcu/hour, and a degree
of saturation (D;) of 0.821. The queue probability (Pa) value ranged from 27.12%
to 53.76%, while the average intersection delay (T;) was recorded at 4.557 sec/pcu.

Keywords: Intersection, Unsignalized Intersection, PKJI 2023



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan sebagai infrastruktur transportasi memiliki fungsi krusial —untuk
menjamin pelayanan yang optimal. Perkembangan teknologi dan bertambahnya
jumiah kendaraan semua jenis, telah menyebabkan peningkatan volume lalu lintas
yang kerap melampaui kapasitas jalan. Hal ini  memengaruhi aktivitas dan
keselamatan pengguna jalan.

Di wilayah Gedebage, Bandung Timur, Summarecon Bandung menjadi
kawasan terpadu pertama di Kota Bandung, menyediakan fasilitas seperti
perumahan klaster, ruko, perkantoran, Summarecon Mall Bandung sebagai pusat
perbelanjaan dan rekreasi, Sekolah Islam Al Azhar, ITB Innovation Park sebagai
pusat riset teknologi, serta Summarecon Teknopolis untuk pengembangan bisnis
berteknologi tinggi.

Pada simpang Jalan Gedebage Selatan dan Jalan Gedebage Utama Bandung
ini sering terjadi tundaan hal ini disebabkan karena terdapat perlintasan rel kereta
api, pertokoan, dan jalan yang mengarakan ke Mall Summarecon Bandung, Masjid
Al- Jabbar disana, hal ini sangat mempengaruhi kelancaran arus lalu lintas pada
persimpangan ini. Oleh sebab itu perlu dilakukan analisis dan pencarian alternatif
solusi kemacetan, yang dimana disini bisa diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi dinas terkait agar dapat meningkatkan lagi pelayanan yang lebih baik

terhadap lalu-lintas di Kota Bandung

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penyusunan Tugas Akhiir ini, maka rumusan masalahnya vyaitu:
1. Bagimana kinerja simpang JI Gedebage Selatan dan JI. Gedebage Utama
yang berupa smpang tak bersinyal pada kondisi eksisting?
2. Bagaimana penerapan manajemen lalulintas berupa simpang tak bersinyal

pada JlI Gedebage Selatan dan JI. Gedebage Utama masih layak digunakan?



1.3  Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui
analisa kemacetan yang terjadi di Jalan Gedebage Selatan :
1. Untuk mengetahui kinerja simpang simpang JI Gedebage Selatan dan JI.
Gedebge Utama simpang tak bersinyal pada kondisi eksisting.
2. Untuk mengetahui kelayakan simpang JI Gedebage Selatan dan Jl.
Gedeabge Utama dengan kondisi manajemen lalulintas simpang tak

bersinyal.

1.4 Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini mencakup identifikasi pola pertumbuhan kendaraan
di Kota Bandung, dengan penekanan pada volume arus serta kapasitas
persimpangan jalan yang diteliti Kajian juga membahas aspek geometris
karakteristik lalu lintas pada jalan yang bersangkutan, serta fenomena kepadatan
arus kendaraan di Kota Bandung yang terus meningkat, termasuk isu-isu lalu lintas
pendukung lainnya. Secara spesifik, ini berkaitan dengan pengelolaan jalan untuk

kepentingan penelitian, dan secara umum untuk pihak berwenang yang terlibat.

1.5 Batasan Penelitian
Untuk dapat mencapai tujuan, maka adanya beberapa batasan penelitian yang

menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada simpang JI. Gedebage Selatan dan JlI.
Gedebage Utama.

2. Memilih waktu analisis hanya di jam puncak

3. Perhitungan serta menganalisis Kinerja berdasarkan syarat teknis simpang

tak bersinyal yang mengacu pada metode yang terdapat di PKJI 2023.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mendapatkan rekomendasi yang lebin spesifik dan jelas, mengingat
cakupan investigasi yang luas di persimpangan Gedebage Selatan dan Gedebage
Utama, perlu didefinisikan cakupan investigasinya. Hal ini  memungkinkan
investigasi yang lebin objektif. Cakupan tersebut meliputi:



1. Persimpangan yang dianalisis adalah JI. Gedebage Selatan dan JI. Gedebage
Utama, dihitung menggunakan metode PKJI, tahun 2023.

2. Analisis kinerja lalu lintas dilakukan pada akhir pekan dan hari kerja.

3. Survei dilakukan pada hari Minggu dan Senin. Waktu survei adalah pagi
(06.00-09.00 WIB), siang (11.00-14.00 WIB), dan sore (16.00-18.00
WIB). Hanya jam sibuk yang dianalisis.

1.7 Sistematika Penulisan

Penyusunan tugas akhir ini terstruktur dalam beberapa bab dengan alur
penulisan sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN
Bab ini mengantarkan pembaca pada inti penelitian. Di dalamnya, dibahas tuntas
mulai dari latar belakang yang melandasi, identifikasi masalah, ruang lingkup dan
batasan, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang diharapkan, hingga sistematika
penyusunan keseluruhan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini, dilakukan pengkajian terhadap teori-teori dasar dan metode-
metode yang relevan untuk menjawab persoalan yang diangkat.
BAB Ill: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan secara terperinci bagaimana penelitian ini dirancang.
Dijelaskan pula lokasi, data, sumber data yang diperlukan, serta teknik
pengumpulan data, termasuk observasi dan pengumpulan data lapangan. Lebih
lanjut, bab ini menguraikan prosedur analisis data yang akan diterapkan untuk
memproses dan menganalisis data, sehingga mampu menjawab rumusan masalah
dan mencapai tujuan penelitian.
BAB IV: ANALISIS KINERJA YANG ADA
Bab ini berfungsi untuk menyajikan data yang berhasil dikumpulkan, yang
selanjutnya akan diolah dan dianalisis.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merangkum temuan dari penelitian dan menyampaikan saran yang

konstruktif dari penulis.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Jaringan Jalan

Infrastruktur jalan merupakan elemen vital dalam sistem transportasi kota,
yang kerap menjadi sumber kendala akibat keterbatasan kapasitasnya. Jalan primer
berfungsi melayani kebutuhan regional, seperti kawasan industri, pergudangan,
perdagangan grosir, dan pelabuhan, dengan ciri khas sebagai jalur lintas truk.
Sementara itu, jalan sekunder berfokus pada mendukung pergerakan lalu lintas di
dalam wilayah kota.
2.2  Jalur dan Lajur

Lajur adalah bagian perkerasan yang dirancang khusus untuk sirkulasi
kendaraan. Lajur ini terdiri dari beberapa lajur. Lajur mengacu pada segmen jalan
yang dirancang untuk satu barisan kendaraan yang melaju dalam arah yang sama.

2.2.1 Bahu Jalan
Bahu jalan merupakan area di sisi jalan yang disediakan untuk penggunaan
dalam situasi darurat. Peran bahu jalan mencakup:

1. Menyediakan area untuk pemberhentian sementara kendaraan dalam
kondisi darurat, atau bagi pengemudi yang ingin beristirahat atau
menentukan rute perjalanan.

2. Memungkinkan ~ pengemudi  menghindari  situasi  Kritis,  sehingga
mengurangi risiko kecelakaan.

3. Memberikan kelonggaran bagi pengemudi, yang berkontribusi pada

peningkatan daya tampung jalan.

2.2.2 Medlan Jalan
Guna memisahkan arus lalu lintas sesuai arah geraknya, median jalan
dibangun sebagai pembatas yang terletak di poros jalan. Peran median mencakup:
1. Menyediakan ruang netral yang memadai untuk membantu pengemudi

mengelola kendaraan dalam keadaan Kritis.



2. Memastikan jarak yang cukup untuk meminimalkan dampak silau dari
lampu besar kendaraan dari arah berlawanan.

3. Menjamin ruang samping yang bebas untuk setiap arah arus lalu lintas.

2.3  Pengertian Simpang

Persimpangan merupakan titik pertemuan antara dua atau lebih ruas jalan,
yang sering kali menyebabkan interaksi antar-kendaraan. Kondisi ini dapat memicu
kepadatan lalu lintas, sehingga menimbulkan penundaan kendaraan di
persimpangan tersebut. Kepadatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk

kurang optimalnya pengelolaan lalu lintas di persimpangan Tamin (2000).

2.3.1 Kapasitas Simpang
Oglesby dan Hick (1982) menyatakan bahwa kapasitas persimpangan
ditentukan oleh faktor-faktor pengendalian seperti kondisi lalu lintas dan geometri
jalan, yang memengaruhi arus maksimum kendaraan yang dapat melewati
persimpangan.
2.3.2 Jenis — Jenis Simpang
Salah satu karakteristik utama jaringan transportasi jalan adalah fieksibilitas
bagi pengguna untuk memilih rute sesuai preferensi mereka. Oleh karena itu,
diperlukan pengaturan untuk memastikan keamanan dan kelancaran lalu lintas
antar-ruas jalan. Morlok (1978) menjelaskan, persimpangan, yang menjadi titik
temu antar-ruas jalan, diatur melalui dua jenis kontrol utama, yaitu:
a. Simpang Tak Bersinyal
Simpang tanpa sinyal adalah Persimpangan ini beroperasi tanpa
bantuan lampu lalu lintas.
b. Simpang Bersinyal
Persimpangan ini  memanfaatkan lampu lalu lintas  untuk

mengendalikan ketertiban pergerakan kendaraan.



2.4 Kapsitas Simpang

2.4.1 Data LaluLintas

Menggunakan persamaan:

f[]p = LHRT x K

2.5 Perhitungan Kapasitas Simpang

Menggunakan persamaan:

C=0Cq X Fpp % Fyy X Fyg % Fyg X Fpg; X Fpga X FR,y;

2.5.1 Kapasitas Dasar

Nilai C, ditunjukkan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Tipe Simpang Cq , SMP/jam
322 2700
324 3200
344 3200
422 2900
424 3400

2.5.2 Penetapan Tipe Simpang

Tipe simpang ditetapkan berdasarkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2
Kode Tipe Jumlah lengan Jumlah lajur Jumlah lajur
Simpang Simpang jalan minor jalan mavor
322 3 2 2
324 3 2 4
422 4 2 2
424 4 2 4




2.5.3 Penetapan Lebar Rata-rata Pendekat

Menggunakan persamaan:

Jumlah lajur
A Lebar rata-rata pendekat mayor (B-D) untukl
dan minor (A-C) kec{lua arah)
{
| i h+ £
|
II —a—+ Lepsn = 2 2)‘~’~5.51"J'! 2
Y I
10 m Omr
D T B Legppp = 55m 4
Y " Ve (ada median pada lengan B)
i H
| | a,c
: 245
i Lﬂm=(222)<5,5m 2
C
Lepac 2 55m 4

Gambar 2. 1 Penentuan Jumlah Lajur
Sumber: PKJI 2023

2.5.4 Faktor Koreksi Lebar Pendekat Rata-Rata
F, p dapat dihitung dari Persamaan dibawah atau pada Gambar 2.2.

Untuk Tipe Simpang :
422: Fyp = 0,70 + 0.0866 Lgp
424 atau 444: Fp = 0,61 + 0,0740 Lgp
322: Fp = 0,73 + 0,0760 Lgp
324 atau 344: Fyp = 0,62 + 0,0646 Lgp

1,25
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AN

[
%

-
=
o«

0,95 4

Faktor koreksi lebar pendekat (F,p)

09

0,85

0.8

2 15 a 35 4 4.5 5 5,5 i 6,5 7 7.5 B a5
Lebar rata-rata pendekat (Lye), meter

Gambar 2. 2 Faktor koreksi lebar pendekat (Lgp)



2.5.5 Faktor Koreksi Median Pada Jalan Mayor

Klasifikasi median pada jalan mayor diperoleh dalam Tabel 2.3.

Tabel 2.3
Kondisi Simpang Tipe median | Faktor koreksi, Fy
Tidak ada median di jalan mavor Tidak Ada 1.00
Ada median di jalan mayor dengan Median Sempit 1,05
lebar =3 m
da median di jalan mavor dengan Median Lebar 1.20
lebar =3 m
2.5.6 Faktor Koreksi Ukuran Kota
Nilai F dapat dilihat dalam Tabel 2.4.
Tabel 2. 4.
Ukuran kota Populasi penduduk, juta jiwa Fyr
Sangat Kecil =001 (.82
Kecil 0,105 0,88
Sedang 0.5-1,0 0,94
Besar 1,0-3,0 1,00
Sangat Besar =3.0 1.05




2.5.7 Faktor Koreksi Lingkungan Jalan, Hambatan Samping, dan
Kendaraan Tak Bermotor

Teknis dengan kriteria sebagaimana diuraikan dalam Tabel 2.5.

Tabel 2.5

Tipe Linglkungan Kriteria

Jalan

Eomersial Lahan vang digunakan untuk kepentingan komersial, misalnya
pertokoan, mumah makan, perkantoran, dengan jalan masuk

langsung baik bagi pejalan kaki maupun kendaraan.

Permukiman Lahan digunakan untuk tempat tinggal dengan jalan masuk

langsung baik bagi pejalan kaki mavpun kendaraan.

Akses terbatas Lahan tanpa jalan masuk langsung atau sangat terbatas,
misalnya karena adanya penghalang fisik; akses harus melalui

jalan samping.

Ketiga kategori diuraikan dalam Tabel 2.6. Nilai Fyg dapat dilihat dalam
Tabel 2.7.



Tabel 2.6

Kelas Hambatan

Samping

Kriteria

Tinggi

Ams berangkat pada tempat masuk dan keluar
simpang terganggy dan berkurang akibat aktivitas
samping jalan di sepanjang pendekat. Contoh,
adanya aktivitas angkutan umum seperti
menaikfurunkan penumpang atau mengetem,
pejalan kaki danfatan pedagang kaki lima di
sepanjang atau melintas pendekat, kendaraan

keluar/masuk samping pendekat.

Sedang

Ams berangkat pada tempat masuk dan keluar
simpang sedikit tergangan dan sedikit berkurang
akibat aktivitas samping jalan di sepanjang

pendekat.

Rendah

Ams berangkat pada tempat masuk dan keluar
simpang tidak terganggu dan tidak berkurang oleh

hambatan samping.

Tabel 2. 7

Tipe

Fus untuk nilai Rkre

lingkungan
jalan

Hambatan samping

0,00

0,05

0,10

0,15

0,20

20,25

Komersial

Tinggi
Sedang
Rendah

0,93
0,94
0,95

0.88
0.89
0,90

0.84
0.85
0,86

0.79
0,80
0,81

0.74
0,75
0,76

0,70
0,70
0,71

Permukiman

Tinggi
Sedang
Rendah

0,96
0,97
0,98

0,91
0,92
0,93

0.86
0,87
0,88

0.82
0,82
0,83

0,77
0,77
0,78

0,72
0,73
0,74

Akses terbatas

Tinggi/Sedang/Rendah

1,00

0.95

0.90

0.85

0,80

0,75




2.5.8 Faktor Koretsi Rasio Arus Belok Kir
Rgk; dihitung menggunakan persamaan dibawah atau dari grafik pada

Gambar 2.3.

FBKj = Ua_afl + lﬁ]. REI{:i
Eet : Rgy; adalah rasio belok kiri.

T

=

\

-

Faktor koreksi arus belok kil (Fgy,)

=
[

=
[

=]

0,05 01 0,15 0.2 0,25 0.3 0,35 04 045 0.5
Rasio arus belok kiri (Ra)

Gambar 2. 3 Faktor koreksi rasio arus belok kiri (FBKi)

2.5.9 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan

Fpka diperoleh menggunakan persamaan dibawah atau diperoleh dari grafik
dalam Gambar 2.4.

Untuk Simpang-4: Fgg, = 1.0
Untuk Simpang-3: Fgg, = 1.09 - 0,922 Rpg,
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Gambar 2. 4 Faktor koreksi rasio arus belok kanan (FBKa)

2.5.10 Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Minor

dalam

Fy, terdapat dalam Tabel 2.8 atau diperoleh menggunakan grafik
Gambar 2.5
Tabel 2.8
Tipe simpang Fri R
422 1,19 % Ry — 1,19 % Ry + 1,19 0,1-0.9
166 xR, —333x R, +253 =R, —86xR, +195 0,1-0.3
424 dan 444 _
111 X Ry ® — 111 x Ry + 1,11 03049
119 xRy ® — 119 % Ry + 1,19 0.1-0.5
322
—0,595 % Ryn® 4 0,595 X Ry + 0,74 0.5-0.9
16,6 % Ry — 333 % R,  + 253 x B, " — 8.6 X R,y + 1,95 0.1-0.3
324 & 344 1,11 x Rpy,® — 1,11 x Ry + 1,21 0,3-0.5
—0,555 % Ry + 0,555 % Ry + 0,69 0,509
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Gambar 2. 5 Faktor koreksi rasio arus jalan minor (F,;)

2.6  Kinerja Simpang
2.6.1 Ekuivalensi Mobil Penumpang
Semua nilai arus lalu lintas yang masuk ke simpang perlu dikonversikan

menjadi SMP/jam menggunakan nilai EMP pada Tabel 2.9.

Tabel 2.9
EMP
Jenis kendaraan qrotaL 21000 gror <1000
kend/jam kend/jam
MP 1,0 1,0
KS 1.8 1.3
SM 0.2 0.5

2.6.2 Derajat Kejenuhan
D, Simpang dihitung menggunakan persamaan :
D, =g/C

2.6.3 Tundaan

Tundaan (T) terjadi karena 2 (dua) hal, yaitu tundaan lalu lintas (T,;) dan
tundaan geometri (T;).



T dihitung menggunakan Persamaan :
T=T, + T,

Dithitung menggunakan Persamaan dibawah atau diperoleh menggunakan

Gambar 2.6 berdasarkan nilai D Iz

Untuk D, <0,60:T,, =2+82078D, —(1-D, }
Untuk D, > 0,60: T, =1,0504 (0,2742-0,2042 D,) (1 - D, ?

Tundaan Simpang (T), detik/kend

4] 0,1 {1 03 04 0.5 06 0,7 08 o4 1

Derajat Kejenuhan (D)

Gambar 2. 6 Tundaan lalu lintas simpang sebagai fungsi dari D,

Tundaan lalu lintas untuk jalan mayeor (TLL ) adalah tundaan lalu lintas
rata-rata untuk semua kendaraan bermotor yang masuk simpang dari jalan mavor,
dapat dihitung menggunakan persamaan dibawah
Untuk D, =0,60: TLL,,, =1.8000+58234D, —(1-D;)13
Untuk D, =060 TLL,,, =1.0503/(0,3460-0,2460D;)-(1-D;)1.8



=
=]

58

\

Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor (T, ..). det/kend

o 0,1 0.z 03 04 05 06 o 0E 0,9 1
Derajat Kejenuhan (D,)

Gambar 2.7 Tundaan lalu lintas jalan mayor sebagai fungsi dari D,

Tundaan lalu lintas untuk jalan minor (TLL,,;) adalah tundaan lalu lintas
rata-rata untuk semua kendaraan bermotor yang masuk simpang dari jalan minor,

menggunakan persamaan dibawah.

TTLyi=(ggp % TTL=gmax TTLL,,,]

gmi

TG adalah tundaan geometri rata-rata seluruh simpang, dapat dihitung

menggunakan persamaan dibawah.
Untuk Dy<11: TG=(1-D; )x {6 RB+3(1-RB)} +4 D; (detik/SMP)
Untuk Dy=11: TG = 4 detik/SMP

2.6.4 Peluang Antrian
Ditentukan menggunakan Persamaan dibawah atau ditentukan

menggunakan Gambar 2.8.
Batas atas peluang - Pa=47.71 DI - 24 68 DT T4+ 5647 DI .
Batas bawah peluang - Pa=9.02D; +2066 D;*+ 10,49 Dy *
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Gambar 2. 8 Peluang antrian (Pa, %) pada simpang sebagai fungsi dari D,

2.7  Tingkat Pelayanan

Dari hasil arus lalu lintas, diperoleh nilai Nilai Volume Kapasitas (NVK)
atau tingkat kejenuhan, yang menjadi acuan untuk merekomendasikan strategi
penanganan ruas jalan dan persimpangan. Nilai NVK, yang bersumber dari
pengamatan empiris dan analisis lalu lintas diJakarta, diklasifikasikan dalam
Tabel dibawgh.

Tabel 2. 10
NVEK Keterangan
=08 Eondisi stabil
0.8-10 Kondisi tidak stabil
=10 Kondisi kritis

Sumber: Tamin, Nahdalina (1998)

2.8  Penelitian Terdaluhu
Berikut Penelitian Terdahulu yang bisa diambil yaitu :
1. Tatang Ruhyat (2022) dalam tugas akhirnya yang berjudul “Analisis
Kinerja Simpang Tak Bersinyal di Simpang JI. A. H Nasution dan JI.
Pacuan Kuda Arcamanik Bandung” melakukan analisis Kinerja

simpang menggunakan metode MKJI 1997. Penelitian ini bertujuan



untuk mengetahui kapasitas, arus lalu lintas, derajat kejenuhan, peluang
antrian, serta tundaan simpang pada kondisi eksisting. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh arus lalu lintas sebesar 7513,7 smp/jam,
kapasitas 6969,70 smp/jam, derajat kejenuhan 1,08, peluang antrian
46,88% — 93,50%, dan tundaan simpang 23,59 det/smp. Tingkat
pelayanan simpang berada pada kategori F, yang menunjukkan kondisi
lalu lintas macet dan tidak layak tanpa adanya manajemen lalu lintas.
Penelitian ini menjadi rujukan penting karena menggunakan parameter
analisis yang sama (MKJI 1997) dengan penelitian yang sedang
dilakukan.

. Meta Damayanti dalam tugas akhirnya yang berjudul “Analisis Dampak
Lalu Lintas (Andalalin) di Kawasan Masjid Raya Al-Jabbar Kota
Bandung” melakukan analisis kinerja lalu lintas di ruas J. Cimencrang
menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI,
2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi eksisting ruas
JI. Cimencrang (tapak depan masjid), tingkat pelayanan lalu lintas pada
jam puncak sore akhir pekan memiliki nilai Derajat Kejenuhan (DS)
sebesar 0,40 dengan tingkat pelayanan LOS B, yang menandakan arus
lalu lintas masih stabil. Namun, setelah beroperasinya Masjid Raya Al-
Jabbar, terjadi peningkatan volume lalu lintas akibat pertumbuhan
penduduk dan meningkatnya tarikan serta bangkitan di kawasan
tersebut. Kondisi ini berdampak signifikan terhadap lalu lintas di sekitar

masjid.

Penelitian yang dilakukan oleh Hendrik Prasetyo dkk. (2024) dengan
judul “Analisis Kinerja Simpang Tiga Menggunakan Metode PKJI 2023
pada Jl. KH. Wahab Chasbulloh — JI. Garuda Kabupaten Jombang”
bertujuan untuk menganalisis Kinerja simpang tiga tak bersinyal di
kawasan komersial. Metode yang digunakan adalah Pedoman Kapasitas
Jalan Indonesia (PKJI 2023) dengan indikator analisis berupa kapasitas,

derajat kejenuhan, tundaan, peluang antrian, dan tingkat pelayanan.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa simpang tersebut memiliki derajat
kejenuhan (DJ) sebesar 0,98, peluang antrian 39-77%, serta tundaan 18
detik/SMP, sehingga diperoleh tingkat pelayanan (Level of Service) C.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa arus lalu lintas berada pada kategori
sedang, namun simpang dinyatakan tidak layak karena nilai DJ > 0,85.
Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan perlunya peningkatan

kinerja simpang melalui manajemen dan rekayasa lalu lintas.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Lokasi Penelitian

Simpang Jalan Gedebage Selatan dan Jalan Gedebage Utama. Simpang ini
berada di kawasan dengan volume lalulintas yang cukup tinggi, pada jam sibuk,
sehingga sangat relevan sebagai studi kasus dalam penelitian ini. Rasional
pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan utama. Pertama,
simpang ini merupakan salah satu titik kritis jaringan transportasi kota, di mana
kemacetan sering terjadi akibat akses jalan menuju Summarecon Bandung dan
Masjid Al-Jabbar, sehingga memengaruhi arus lalu lintas secara keseluruhan.
Karakteristik geometrik dan operasional simpang bersinyal ini memberikan
gambaran yang lengkap untuk analisis menggunakan PKJI 2023. Lebih lanjut, data
lalu lintas yang tersedia dari instansi terkait dan pengamatan lapangan
menunjukkan adanya volume kendaraan yang signifikan, sehingga memungkinkan
dilakukan analisis yang mendalam dan valid. Oleh karena itu, pemilihan lokasi ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang aplikatif dan bermanfaat dalam upaya

peningkatan Kinerja simpang bersinyal di kawasan perkotaan.
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Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian



3.2 Diagram Alir Penelitian

Mulai

Pengumpulan Data
v
v v
Pengumpulan Data Primer : Pengumpulan Data Sekunder -

+ Survel Volume Lalu-Lintas rai
« Survei Situasi dan Kondisi T Survel Jumiah Penduduk
+ Survei Geometrik

v v

v

Amnalisis Kinerja Eksisting

Amnalizis Kinerja Eksisting

A 4

Eesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian




3.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi masalah dan penetapan
tujuan penelitian. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data melalui survei lapangan
dan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Data yang terkumpul kemudian
diolah dan dianalisis menggunakan metode yang sesuai. Hasil analisis dievaluasi
untuk menentukan Kinerja simpang tak bersinyal. Tahapan terakhir adalah
penyusunan laporan yang berisi temuan dan rekomendasi berdasarkan hasil

analisis.

3.4  Tahapan Studi Letaratur

Studi literatur dilakukan untuk memahami teori dan konsep yang relevan
dengan Kinerja simpang tak bersinyal. Tahapan ini melibatkan peninjauan berbagai
sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan
metode PKJI 2023.

3.5 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, termasuk survei
lapangan, pengamatan langsung. Data yang dikumpulkan mencakup volume lalu

lintas, waktu tempuh, dan kondisi geometris simpang.



BAB IV
ANALISIS KINERJA EKSISTING

4.1 Kondisi Eksisting Persimpangan

JI. Gedebage Selatan dan JI. Gedebage Utama Bandung pada saat ini saat ini
tergolong sebagai area komersial yang mencakup pertokoan, perkantoran, dan
pemukiman. Di sisi barat Jl. Gedebage Selatan , terdapat area pertokoan serta
tempat tinggal warga. Sementara itu, disisi timur JI. Gedebage
Utama juga terdapat akses untuk menuju ke Summarecon Bandung dan Al Jabbar.
Di sisi selatan JI. Gedebage Selatan , area tersebut juga didominasi oleh pertokoan

dan tempat tinggal warga.

4.2 Data Geometrik Simpang
a. Dari Utara JI. Gedebage Selatan (A ):7,5m
b. Dari Timur JI. Gedebage Utama (B ): 10 m
c. Dari Barat JI. Gedebage Selatan (C):7,0m

7.5 m

Gambar 4. 1 Kondisi Geometrik Simpang Tak Bersinyal

4.3 Median
Median pada pendekat JI. Gedebage Utama yang dimana berukuran 0,50 m

4.4 Tipe Linkungan Jalan

Termasuk pada Jalan Komersial yang terdapat pada Tabel :



Tipe Jalan Kriteria

Lingkungan

Komerzial Lahan yang digunakan untuk kepentingan komerzial,
mizalnya pertokoan, rumah makan, perkantoran, dengan
jalan masuk langzung baik bagl pejalan kaki manpun
kendaraan.

Pemukiman Lahan digunakan untuk tempat tingzal dengan jalan
mazuk langzunz baik bazi pejalan kaki mavpun
kendaraan.

Akszez Terbatas Lahan tanpa jalan mazuk lanzsung atau zangat terbatas,
mizalnya karena adanya penghalang fisik; akzes hams
mslalul jalan zampmg.

4.5 Hambatan Samping
Hasil survey untuk Hambatan Samping Pendekat Utara Jl. Gedebage Selatan

itu Tinggi dan yang lainnya relatif rendah.

4.6 Hasil Volume Kendaraan pada Jam Puncak

Data hasil volume kendaraan adalah dasar utama untuk analisis kondisi
ektsisting. Survei dilaksanakan pada hari kerja (Senin, 21 April 2025) dan akhir
pekan (Sabtu, 26 April 2025), dengan tiga periode puncak: pagi (06.00-09.00),
siang (11.00-14.00), dan sore (15.00-18.00). Hasil survei menunjukkan puncak
lalulintas terjadi pada Sabtu, 26 April 2025. Data rekapitulasi volume kendaraan

tersedia pada lampiran.

4.7 Analisa Kinerja

Di Simpang JI. Gedebage Selatan dan JI. Gedebage Utama termasuk dalam
jenis simpang 322 . Karena memiliki 3 lengan Simpang , 2 lajur jalan minor dan 2
lajur jalan mayor. Terdapat pada Tabel 2. 2.



4.7.1 Kapasitas Dasar (C,)
Kapasitas Dasar pada Simpang 322 vyaitu 2700 SMP/Jam Menurut
Tabel 2. 1.

4.7.2 Penetapan Lebar Rata-Rata Pendekat (Lgp)
Nilai L., tergantung dari tipe simpang dan penetapannya harus

berdasarkan data geometri.

Lebar Rata — Rata Pendekat

LRP

(75m+7m+10m)/3
8,177m

4.7.3 Penetapan Lebar Rata-Rata Pendekat (F,p)
Dapat dihitung dalam persamaan yang terlampir di 2.3. sebagai
berikut :

Untuk Tipe Simpang 322 :
F,,= 0,73 +0,0760 L,
F,»=0,73 +0,0760 x 8,177
F,,= 6,937

4.7.4 Penetapan Faktor Koreksi Median Pada Jalan Mayor (F,,)
Berdasarkan Tabel Diatas, JI. Gedebage Utama Memiliki median sebesar 0,50 m.

Dapat disimpulkan F,, = 1,05

4.7.5 Penetapan Faktor Koreksi Ukuran Kota (Fy)

Berdasarkan Dalam Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Bandung, bahwa data jumlah penduduk kota Bandung tahun 2025 sebesar
2.528.163 jiwa. Koefisien pada Tabel 2. 3.

dan didapat F.g = 1.



4.7.6 Penyesuaian Tipe Lingkungan Jalan, Hambatan Samping, dan
Kendaraan Tak Bermotor (Fyg)

Nilai F ;5 disesuaikan dengan Tabel 2.8 yang sesuai dalam PKJI 2023.
Nilai Fyg yang diambil adalah = 0,93

4.7.7 Penetapan Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri R gg;
Fgki =0,84 + 1,61 Ry
Fgy; = 0,84 + 1,61 x 0,57
Fgy; = 1,851

4.7.8 Penetapan Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan Fg,

FBKa = 1,09 - 0,922 RBKa
Foe, = 1,09 — 0,922 x 0,27
Fyyc, = 0,808

4.7.9 Pnetapan Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Minor (Fy;)
Dikarenakan Memiliki Tipe Simpang 322 dan Hasil dari Ry, = 0,57
maka memakai Pe rsamaan Berikut :

=-0,595x Ry;; 2—-0,595 x Ry + 0,74
=1,19 x 0,3 - 0,595 x 0,3% + 0,74
Fyy = 0,957

4.7.10 Kapasitas ( C)
Kapasitas dihitung dengan persamaan dalam sub bab 2.9. berbagali

faktor penyesuaiannya sudah diketahui dari perhitungan diatas.

2700 x 6,973 x 1,05 x 1 x 0,93 x 1,851 x 0,898 x 0,957

20,509,49 SMP/Jam



4.8  Kinerja Simpang
4.8.1 Ekuivalensi Mobil Penumpang

Dari nilai Arus lalu lintas yang masuk lebih dari 1000 yaitu memakai

nilai EMP :
EMP
Jenis kendaraan qrotaL 21000 gror <1000
kend/jam kend/jam
MP 18, 1,0
KS 1.8 1,3
SM 0,2 0.5

4.8.2 Derajat Jenuh (D;)

Derajat Jwnuh dihitung dengan persamaan 2.10.2 arus total hari Sabtu
26 April 2025 Puncak Siang Qqor = 18,877,57 SMP/Jam, dengan hasil C
dari persamaan 4.7.9. C = 20,509,49 SMP/Jam

18,877,57
20,509,49

0,920

)
|

4.8.3 Tundaan (T)
T=T, 1+ T
T = 15,08 + 4,247
T =19,327



4.8.3.1 Tundaan Lalu Lintas (T;)

Tundaan Simpang (T), detik/kend

(4] 01 oz 03 04 0.5 0.6 o7 08 o049

Derajat Kejenuhan (D)

Gambar 4.1 Tundaan lalulintas simpang sebagai fungsi dari D;

Dikarenakan Hasil D; = 0,920 maka menggunakan persamaan :
T,, = 1,0504 (0,2742-0,2042 D,) ~(1 — D, )2

T,, = 1,0504 (0,2742-0,2042 x 0,920) —(1 —0,920)2

T,, = 15,08

4.8.3.2 PenentuanTundaan Lalulintas untuk jalan mayor (T;;,..)

Hasil D; = 0,920 maka menggunakan persamaan :

Tyima = 1,0503 (0,3460—0,2460 x0,920) —(1 — 0,920)*#

Ty1ma = 1,0503 (0,3460-0,2460 x 0,920) —(1 — 0,920)*®
11 ey =

4.8.3.3 Tundaan Lalu Lintas untuk jalan minor (T;,;)

9KkB~ TLL- dma x T ma

T, .
LLmi Ui

18,877,69 — 15,08 _ g 0044 g g

T. . =
LLmi 10723,4

T m = 648,533,74



4.8.3.4 Tundaan Geometrik (Ty)
Dikarenakan Hasil D; = 0,920 maka menggunakan persamaan :
T; =(1—D;) x{6 Rz +3 (1 —Rp)} + 4 D; (detik/SMP)
T, = (1 —0,920) x {6(1,37) +3(1-(1,37))} +4(0,920)
T, = 4,247

Keterangan: Ry adalah rasio arus belok terhadap arus
kendaraan bermotor total simpang.

4.8.4 Penentuan Peluang Antrian (Pa)

Batas Atas Peluang :
Pa=Pa=4771D; -24,61D;*+56,47 D,
Pa=47,71x 0,920 - 24,61 x 0,920 2 + 56,47 x 0,920 3
Pa=67,04 %

Batas Bawah Peluang :
Pa=9,02D; -20,66 D, 2+10,49 D, 3
Pa= 9,020,920 -20,66 0,920 %+ 10,49 0,920 3
Pa = 33,99 %

Jadi Peluang Antrian = 33,99 % - 67,04 %

4.8.5 Tingkat Pelayanan

Didapatkan nilai (D;) sebesar 0,920 dan nilai Pa yang terjadi 33,99 %
- 67,04 % <100 % maka kinerja simpang ini termasuk dalam Tingkat
Pelayanan D dimana arus lalu lintas padat dan sering berhenti, kecepatan

rendah, antrian panjang dan terjadi hambatan — hambatan yang besar.

Pada Tabel 2. 11



=

NVE I.{ererugan
<08 Kondisi stabal
08-1.0 Kondi= tidak stakbal

=10 Kondizi kntiz

Sumber: Tamin dan Nahdalina (1998)

4.9 Alternatif Optimalisasi Simpang

JI. Gedebage Selatan dan JI. Gedebage Utama Kota Bandung tahun 2025
didapatkan Nilai Dj paling tinggi 0,920. Maka perlu dilakukan optimalisasi.

Asumsi optimalisasi yang adalah mengurangi hambatan samping
menjadi kategori rendah, lalu menambah rambu dilarang berhenti pada
Pendekat Major (JI. Gedebage Utama) serta pelarangan putar balik pada
Pendekat Major (JI. Gedebage Utama) dengan memasang road barrier pada
pemutaran balik dekat Persimpangan di Pendekat Major (JI. Gedebage

Utama Timur) dengan harapan bias mengurangi antrian yang terjadi.

4.10 Analisa Asumsi Optimalisasi Kinerja Simpang Tak Bersinyal

Analisa asumsi optimalisasi kinerja simpang tak bersinyal pada Hari Sabtu,

26 April 2025 di puncak siang menggunakan PKJI 2023.

4.10.1 Penetapan (C,)

Kapasitas Dasar pada Simpang 322 yaitu 2700 SMP/Jam Menurut
Tabel 2.1.

4.10.2 Penetapan (Lgp)
Lrp = Lebar Rata — Rata Pendekat
= 75m+7m+10m) /3
= 8,177 m



4.10.3 Penetapan (F,p)
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Gambar Grafik Faktor koreksi Lebar Pendekat (Lgp)
Untuk Tipe Simpang 322 :

F,p=0,73 +0,0760 Ly
F,,=0,73 + 0,0760 x 8,177
F,p= 6,937

4.10.4 Penetapam (F,)

Berdasarkan Tabel Diatas, JI. Gedebage Utama Memiliki median
sebesar 0,50 m.

Dapat disimpulkan F,, = 1,05

4.10.5 Penetapan (Fyg)
Dari jumlah nilai koefisien pada Tabel 2. 3. dan didapat Fg = 1.

4.10.6 Penyesuaian (Fyg)
Nilai Fy¢ disesuaikan dengan Tabel 2.8 yang sesuai dengan asumsin
optimalisasi yaitu:

Nilai Fys yang diambil adalah = 0,95



411

4.10.7 Penetapan Rpy;
Fgri =0,84 + 1,61 Ry
Fgy; = 0,84 +1,61x0,56
Fpg; = 1,847

4.10.8 Penetapan Rgg,
FBKa = 1,09 - 0,922 RBKa
Fpka=1,09 — 0,922 x 0,22
Fgka = 0,897
4.10.9 Penetapan (Fy,)
Dikarenakan Memiliki Tipe Simpang 322 dan Hasil dari Ry, = 0,5

maka memakai Persamaan Berikut :
=1,19 X Ry 2 — 1,19 x Ry + 1,19
=1,19x0,32-1,19 x 0,32 +1,19
Fpy = 0,895

4.10.10 Perhitungan Kapasitas ( C)
Kapasitas dihitung dengan persamaan dalam sub bab 2.9. dimana faktor

penyesuaiannya sudah diketahui dari perhitungan diatas.

C = C=0Cy x FpXFyXFyg XFyg X Fggi X Fgra X FR,;

2700 x 6,937 x 1,05 x 1 x 0,95 x 1,336 x 0,760 x 0,911
17,297,69 SMP/Jam

Kinerja Simpang
4.11.1 Ekuivalensi Mobil Penumpang

Semua nilai arus lalu lintas yang masuk ke simpang perlu
dikonversikan menjadi SMP/jam menggunakan nilai EMP pada Tabel 2.9.
4.11.2 Perhitungan (D))

Derajat kejenuhan dihitung dengan persamaan dalam 2.10.2
Diketahui arus total Asumsi Optimalisasi Hari Sabtu 26 April 2025 Puncak



Siang Qpor = 14,198,39 SMP/Jam. , dengan hasil C dari persamaan
dalam 4.10.9 C = 17,297,69 SMP/Jam

14,198,39
17,297,69

0,821

D;

4.11.3 Tundaan (T)
4.11.3.1 Penentuan (T;;)
Dikarenakan Hasil D; = 0,821 maka menggunakan persamaan :
T,, = 1,0504 (0,2742-0,2042 D;) ~(1 — D, )2
T,, = 1,0504 (0,2742—0,2042 x 0,821) —(1 —0,821)?
T,, = 15,05

4.11.3.2 Penetapan (TTLy;,)
Dikarenakan Hasil D; = 0,821 maka menggunakan
persamaan :
=1,0503 (0,3460-0,2460 x0,821) —(1 — 0,821)18
= 1,0503 (0,3460-0,2460 x 0,821) —(1 — 0,821)'8

T

LLma

= 7,24

4.11.3.3 Penetapan (Ty;,,;)

9kB— TLL- dma x Ty 1 ma

R T am
T, = 14,198,4 15,05 _ 6455146 x 7,24
7743,2
TiLmi = 647,427,95
4.11.3.4 Penetapan (T;)
Dikarenakan Hasil D; = 0,821 maka menggunakan

persamaan :



T, =(1—-D;) X {6 Ry + 3 (1 — Rp)} + 4 D; (detik/SMP)
T, = (1 - 0,821) x {6(5,04) +3 (1 — (5,04))} + 4 (0,821)
T, = 4,557

4.11.4 Penetapan (Pa)
Batas Atas Peluang :

Pa=Pa=47,71D; -24,61D; 2 +56,47 D, 3
Pa=47,71x 0,821 - 24,61 x 0,821 2 + 56,47 x 0,821 3
Pa= 53,76 %

Batas Bawah Peluang :
Pa=9,02D; -20,66D; *>+10,49D; ?
Pa= 9,020,821 -20,66 0,821 %+ 10,49 0,821 3
Pa=27,12%

Jadi Peluang Antrian = 27,12 % - 53,76 %

4.11.5 Tingkat Pelayanan

Hasil analisa data setelah dilakukan asumsi optimalisasi pada hari
Sabtu 26 April 2025 Jam Puncak Siang yaitu mengurangi hambatan
samping menjadi kategori rendah dengan menambah rambu dilarang putar
balik dari dari Pendekat Major (JI. Gedebage Utama) serta pelarangan putar
balik pada Pendekat Major (JI. Gedebage Utama) dengan memasang road
barrier pada pemutaran balik dekat Persimpangan di Pendekat Major (JI.
Gedebage Utama Timur).

Derajat Jenuh (D;) sebesar 0,836 dan nilai peluang antrian yang terjadi
28,10 % - 55,61 % <100 % maka Kinerja simpang ini kategori Tingkat
Pelayanan D. Volume Ilalu lintas mendekati kurang stabil, kecepatan

menurun relatif cepat akibat hambatan, dan kebebasan bergerak kecil.



Pada Tabel 2. 12

NVE Keterangan
<08 Kondis: stabal
0.8-1.0 Kondizi tidak stakal
=110 Eondizn knfi=

Sumber: Tamin dan Nahdalina (1998)

Tabel 4.1 Rekapitulasi Kinerja Simpang Tak Bersinyal Setelah
Optimalisasi Senin 21 Juni 2025

Arus Lalu . : Tundaan
A Kapasitas Derajat Peluang .
Jam £ 5k (smp/jam) | Kejenuhan Antrian Simpang
Puncak | (smp/jam) (det/smp)
Qror C Di Pa% Te
Pagi 18,689,84 | 20,989,64 0,890 31,82 - 62,78 5,259
Siang 16,092,20 | 21,87493 0,737 (-6,34) — 44,32 14,896
Sore 7,583,60 9,425,68 0,805 (-7,17)-51,82 7,224
Sumber : Hasil Perhitumgan
Tabel 4.2 Rekapitulasi Kinerja Simpang Tak Bersinyal Setelah
Optimalisasi Sabtu 26 Juni 2025
Aru_s Lalu Kapasitas Derajat Peluang T_u ndaan
Jam Liges (smp/jam) | Kejenuhan Antrian Simpang
Puncak | (smp/jam) (det/smp)
Qror C D; P,% Tg
Pagi 19,808,60 | 27,221,78 0,728 21,55 -43,44 23,86
Siang 14,198,39 | 17,297,69 0,821 27,17 — 53,76 4,557
Sore 16,251,26 | 19,761,01 0,822 27,23 — 53,95 4,467
Sumber : Hasil Perhitumgan
Tabel 4.3 Rekapitulasi Kinerja Simpang Tak Bersinyal Senin 21 Juni 2025
Kondisi Eksisting
Aru_s Lalu Kapasitas Derajat Peluang T_u ndaan
Jam Lintas (smp/jam) | Kejenuhan Antrian Simpang
Puncak | (smp/jam) ] ] (det/smp)
Qror C D; P,% Tg
Pagi 18,624,30 | 20,623,14 0,903 323,73 — 64,55 6,61
Siang 16,151.97 | 21,304.97 0,758 (-6,61) — 46,59 7,415
Sore 12,419,46 | 19,650,61 0,632 (-5,02) — 34,55 0,986

Setelah Optimalisasi




Arus Lalu . . Tundaan
. Kapasitas Derajat Peluang .
Jam L|nt.a > (smp/jam) | Kejenuhan Antrian Simpang
Puncak | (smp/jam) (det/smp)
Qror C D; P,% Tg
Pagi 18,689,84 | 20,989,64 0,890 31,82 -62,78 5,259
Siang 16,092,20 | 21,87493 0,737 (-6,34) — 44,32 14,896
Sore 7,583,60 9,425,68 0,805 (-7,17)-51,82 7,224
Sumber : Hasil Perhitumgan
Tabel 4.4 Rekapitulasi Kinerja Simpang Tak Bersinyal Sabtu 26 Juni 2025
Kondisi Eksisting
Aru_s Loy Kapasitas Derajat Peluang T_u ndaan
Jam Llnt_a 2 (smp/jam) | Kejenuhan Antrian Simpang
Puncak | (smp/jam) (det/smp)
Qror C Dj P,% T,
Pagi 18,801,14 | 21,796,02 0,863 29,89- 59,03 6,542
Siang 18,877.57 | 20,509.49 0,920 33,99 - 67,04 4,247
Sore 16,545.86 | 19,840.06 0,834 27,98 — 55,38 4,438
Setelah Optimalisasi
Aru§ e Kapasitas Derajat Peluang T_u ndaan
fm Llnt_a > (smp/jam) | Kejenuhan Antrian Simpang
Puncak | (smp/jam) (det/smp)
Qror C D, P,% Tg
Pagi 19,808,60 | 27,221,78 0,728 21,55-43,44 23,86
Siang 14,198,39 | 17,297,69 0,821 27,17 — 53,76 4,557
Sore 16,251,26 | 19,761,01 0,822 27,23 — 53,95 4,467
Sumber : Hasil Perhitumgan




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis di Simpang JI. Gedebage Selatan — JI. Gedebage

Utama Bandung pada kondisi eksisting, diperoleh arus lalu lintas (Qror)
sebesar 18.877,57 SMP/jam dengan kapasitas (C) 20.509,49 SMP/jam,
sehingga menghasilkan derajat kejenuhan (D;) 0,920. Nilai peluang antrian
(Pa) berada pada kisaran 33,99% — 67,04%, sedangkan tundaan rata-rata
simpang (T;) tercatat 4,247 det/SMP.
Kinerja simapang tersebut termasuk dalam kategori Tingkat Pelayanan D
dimana arus lalu lintas macet, kecepatan rendah, volume dibawah kapasitas,
antrian panjang dan terjadi hambatan — hambatan yang besar, dengan kata
lain simpang tersebut sudah tidak layak memakai manajemen lalulintas
simpang tak bersinyal.

2. Lalu kemacetan Pendekat JI. Gedebage Selatan dari Utara maupun dari arah
Barat Disebabkan oleh antrian yang diakibatkan oleh antrian kereta api
dikarenakan adanya palang pintu Kkereta api dan Stasiun Gedebage.

3. Berdasarkan hasil analisis kinerja simpang setelah dilakukan asumsi
optimalisasi pada hari Sabtu, 26 April 2025 jam puncak siang, berupa
pengurangan hambatan samping menjadi kategori rendah dengan
penambahan rambu larangan putar balik pada Pendekat Major (JI. Gedebage
Utama) serta pemasangan road barrier pada pemutaran balik di dekat
persimpangan Pendekat Major (JI. Gedebage Utama Timur), diperoleh nilai
arus lalu lintas (Qrqr) sebesar 14.198,39 smp/jam, kapasitas (C) 17.297,69
smp/jm, dan derajat kejenuhan (D;) sebesar 0,821. Nilai peluang antrian (Pa)
berada pada kisaran 27,12% - 53,76%, sedangkan tundaan rata-rata
simpang (T;) tercatat 4,557 det/smp.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa Kinerja simpang berada
pada Tingkat Pelayanan (Level of Service) D, dimana volume lalu lintas
mendekati kapasitas, arus lalu lintas tidak stabil, serta kecepatan kendaraan

sesekali terhenti. Dengan demikian, meskipun terjadi  perbaikan



dibandingkan  kondisi  eksisting, simpang ini masih  memerlukan
penanganan lebih lanjut agar dapat mencapai tingkat pelayanan yang lebih
baik.

Hasil Alternatif Optimalisasi  kinerja  persimpangan bisa  dibilang
menunjukan hasil yang sedikit signifikan untuk mengatasi permasalahan
pada simpang tak bersinyal tersebut. Jika dilihat dari hasil perhitungan

diatas.

5.1 Saran

1.

Kepada Dinas terkait diharapkan memperhitungkan pertumbuhan jumlah
kendaraan yang setiap tahun semakin bertambah untuk mengantsipasi
kemacetan di simpang tersebut.

Kepada Dinss Terkait diharapkan dapat melakukan pelebaran jalan di Jl.
Gedebage Selatan tepatnya dari sebelum Simpang tsb, karena terlihat ada
penyempitan jalan di jalan dikarenakan pelintasan Jalan Kereta Api di Jalan
tsb.

Kepada Pihak Summarecon Bandung diharapkan agar membuat aturan
untuk pintu keluar  dan pintu masuk seperti, untuk pintu masuk ke
Summarecon bisa memakai yang JI. Gedebage Utama dan untuk pintu
keluar dari Summarecon bisa dialihkan ke Pintu JI. Gedebage Raya atau Jl.
Magma Raya (Rancabolang).

Kepada Pihak Summarecon Bandung diharapkan bisa menutup pemutaran
balik yang berdekatan dengan simpang tsb, karena itu salah satu penyebab
dari kemacetan untuk yang dari arah JI. Gedebage Utama. Dan diarahkan
lebih ke dalam Summarecon.

Kepada Pihak Summarecon terkait diharapkan dapat menerapkan Rambu
Dilarang putar balik pada simpang tersebut, Terutama di arah JI. Gedebage

Utama.
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LAMPIRAN

7,5m
Hari/Tanggal :Senin, 21 April 2025
Pendekat :JI. Ged. Selatan (Utara)
Volume Kendaraan (Kend/jam) Volume Kendaraan (smp/jam)
Periode sm | mp | ks | B8 | T8 | kTB | S [ MP L SM
1.8 1 0.2
Lrs
06.00 - 07.00 Bka
Bki 1818 | 917 130 10 9 24 234 917 | 545.4 | 1696.4
Lrs
07.00 - 08.00 Bka
Bki 1848 | 1157 | 120 11 14 20 216 | 1157 | 554.4 | 1927.4
Lrs 0 0 0
08.00 - 09.00 Bka 0 0 0
Bki 1613 | 1051 | 136 9 20 24 | 244.8 | 1051 | 483.9 | 1779.7
Lrs 0 0 0
11.00- 12.00 Bka 0 0 0
Bki 1900 | 842 | 103 13 10 6 185.4 | 842 | 380 | 1407.4
Lrs 0 0 0
12.00 - 13.00 Bka 0 0 0
Bki 1933 | 841 | 113 3 34 5 203.4 | 841 | 386.6 | 1431
Lrs 0 0 0
13.00- 14.00 Bka 0 0 0
Bki 1768 | 819 | 114 0 43 1 205.2 | 819 | 353.6 | 1377.8
Lrs 0 0 0
15.00-16.00 Bka 0 0 0
Bki 1943 | 623 83 0 36 5 149.4 | 623 | 388.6 | 1161
Lrs 0 0 0
16.00-17.00 Bka 0 0 0
Bki 1767 | 619 58 0 23 3 104.4 | 619 | 353.4 | 1076.8
Lrs 0 0 0
17.00-18.00 Bka 0 0 0
Bki 1668 | 637 50 2 25 8 90 637 | 333.6 | 1060.6




Hari/Tanggal
Pendekat

: Senin, 21 April 2025
:JI. Ged. Selatan (Barat)

Periode

Arah

Volume Kendaraan (Kend/jam)

Volume Kendaraan (smp/jam)

SM MP KS | BB | TB

KTB

KS MP SM

18 1 02 | Tow

06.00 - 07.00

Lrs

Bka

Bki

2076 1177 87 7 | 4

156.6 | 1177 | 415.2 | 1748.8

07.00 - 08.00

Lrs

Bka

Bki

1939 1022 93 6 | 9

167.4 | 1022 | 387.8 | 1577.2

08.00 - 09.00

Lrs

Bka

Bki

1680 1105 116 | 9 | 6

208.8 | 1105 | 336 1649.8

11.00 - 12.00

Lrs

Bka

Bki

1936 1104 145 | 11 | 2

261 1104 | 387.2 | 1752.2

12.00 - 13.00

Lrs

Bka

Bki

1924 1124 151 | 8 2

271.8 | 1124 | 384.8 | 1780.6

13.00 - 14.00

Lrs

Bka

Bki

1558 1094 105 | 7 1

189 1094 | 311.6 | 1594.6

15.00-16.00

Lrs

Bka

Bki

1414 570 112 | 11 | 5

201.6 | 570 | 282.8 | 1054.4

16.00-17.00

Lrs

Bka

Bki

1489 529 65 | 11 | 8

117 529 | 297.8 943.8

17.00-18.00

Lrs

Bka

Bki

1146 575 64 | 10 | 7

115.2 | 575 | 229.2 919.4




Senin, 21 April 2025
JI. Ged. Utama (Timur)

Volume Kendaraan (Kend/jam)

Volume Kendaraan (smp/jam)

Periode Al o | mp | ks | e | TR | ke S [ MP L SM Lo
TRIPT. .

Bi

06.00-07.00 | Bka | 1352 | 763 | 48 | 0 | 0 | 0 | 864 | 763 | 270.4 | 1119.8
Lrs | 2048 | 967 | 59 | 9 | 9 | 3 | 1062 | 967 | 409.6 | 1482.8
Bi

07.00-08.00 | Bka | 1193 | 838 | 51 | 1 | 0 | 0 | 91.8 | 838 | 2386 | 1168.4
Lrs | 2062 | 1027 | 74 | 11 | 14 | 0 | 1332|1027 | 4124 | 1572.6
BKi

08.00-09.00 | Bka | 985 | 834 | 49 | 1 | 3 | 0 | 882 | 834 | 197 | 1119.2
Lrs | 2172|1184 | 91 | 8 | 16 | 0 | 163.8 | 1184 | 434.4 | 1782.2
BKi

11.00-12.00 | Bka | 1886 | 626 | 59 | 0 | 0 | 0 |1062 | 626 | 377.2 | 1109.4
Lrs | 2045 | 637 | 47 | 7 | 16 | 0 | 846 | 637 | 409 | 1130.6
BKi

12.00-13.00 | Bka | 2000 | 669 | 73 | 0 | 0 | 0 |131.4| 669 | 400 | 1200.4
Lrs | 1954 | 649 | 55 | 13 | 52 | 0 | 99 | 649 | 390.8 | 1138.8
Bi

13.00-14.00 | Bka | 1973 | 698 | 75 | 2 | 12 | 0 | 135 | 698 | 394.6 | 1227.6
Lrs | 1961 | 735 | 67 | 17 | 34 | 0 | 1206 | 735 | 392.2 | 1247.8
Bi

15.00-16.00 | Bka | 726 | 268 | 6 | 0 | 7 | 2 | 108 | 268 | 1452 | 424
s | 445 | 56 | 72 | 19 | 17 | 0 | 1296 | 56 | 89 | 2746
BKi

16.00-17.00 | Bka | 965 | 314 | 3 | 0 | 6 | 0 | 54 | 314 | 193 | 512.4
s | 503 | 54 | 33 | 9 | 19 | 0 | 59.4 | 54 | 1006 | 214
BKi

17.00-18.00 | Bka | 743 | 397 | 3 | 0 | 2 | 0 | 39 | 397 | 3715 | 772.4
s | 471 | 56 | 25 | 9 | 13 | 0 | 45 | 56 | 942 | 1952




: SABTU, 26 April

Hari/Tanggal 2025
Pendekat :JI. Ged. Selatan (Utara)
Volume Kendaraan (Kend/jam) Volume Kendaraan (smp/jam)
Periodg g sm | Mp | ks | BB | T8 | k1B > MP | SM |
1.8 1 0.2

Lrs

06.00 - 07.00 Bka 0
Bki 2691 | 1450 91 5 6 91 163.8 | 1450 | 538.2 | 2152
Lrs

07.00 - 08.00 Bka 0
Bki 2646 | 1208 | 106 10 15 128 | 190.8 | 1208 | 529.2 | 1928
Lrs

08.00 - 09.00 Bka 0
Bki 3028 | 1037 | 138 4 21 55 248.4 | 1037 | 605.6 | 1891
Lrs

11.00-12.00 Bka 0
Bki 2776 | 1216 68 50 18 41 122.4 | 1216 | 555.2 | 1893.6
Lrs

12.00 - 13.00 Bka 0
Bki 2638 | 1286 54 53 13 4 97.2 | 1286 | 527.6 | 1910.8
Lrs

13.00 - 14.00 Bka 0
Bki 2818 | 1194 77 61 8 4 138.6 | 1194 | 563.6 | 1896.2
Lrs

15.00-16.00 Bka
Bki 3095 | 1089 66 26 4 2 118.8 | 1089 | 619 | 1826.8
Lrs

16.00-17.00 Bka
Bki 3581 | 1040 68 26 27 2 122.4 | 1040 | 716.2 | 1878.6
Lrs

17.00-18.00 Bka
Bki 3388 | 1063 74 9 17 0 133.2 | 1063 | 677.6 | 1873.8




Hari/Tanggal
Pendekat

: SABTU, 26 April 2025
:JI. Ged. Selatan (Barat)

Periode

Arah

Volume Kendaraan (Kend/jam)

Volume Kendaraan (smp/jam)

SM

MP

KS

BB

TB

KTB

KS

MP

SM

1.3

1

0.5

Total

06.00 - 07.00

Lrs

Bka

Bki

2809

1445

102

183.6

1445

561.8

2190.4

07.00 - 08.00

Lrs

Bka

Bki

2963

1432

129

20

232.2

1432

592.6

2256.8

08.00 - 09.00

Lrs

Bka

Bki

2828

1287

114

14

205.2

1287

565.6

2057.8

11.00 - 12.00

Lrs

Bka

Bki

2780

917

100

13

180

917

556

1653

12.00 - 13.00

Lrs

Bka

Bki

2683

943

104

18

187.2

943

536.6

1666.8

13.00 - 14.00

Lrs

Bka

Bki

2672

949

122

219.6

949

534.4

1703

15.00-16.00

Lrs

Bka

Bki

2749

523

92

165.6

523

549.8

1238.4

16.00-17.00

Lrs

Bka

Bki

2675

540

89

115.7

540

1337.5

1993.2

17.00-18.00

Lrs

Bka

Bki

2706

524

95

171

524

541.2

1236.2




Hari/Tanggal :SABTU, 26 April 2025

Pendekat :JI. Ged. Utama (Timur)
Volume Kendaraan (Kend/jam) Volume Kendaraan (smp/jam)
PeriglF Arah | ol mp | ks | Be | TB | ke | <S | MP I SM |
1.3 1 0.5
Bki
06.00 - 07.00 Bka | 1426 942 6 0 16 0 10.8 942 | 285.2 | 1238
Lrs 1748 519 45 0 3 0 81 519 | 349.6 | 949.6
Bki
07.00 - 08.00 Bka | 2324 | 922 19 0 15 0 34.2 922 |464.8 | 1421
Lrs 1890 553 85 0 1 0 153 553 378 1084
Bki
08.00 - 09.00 Bka | 2392 949 34 0 1 0 61.2 949 | 478.4 | 1488.6
Lrs 1814 659 72 0 4 0 129.6 | 659 | 362.8 | 1151.4
Bki
11.00- 12.00 Bka | 2473 | 1204 10 0 3 0 18 1204 | 494.6 | 1716.6
Lrs 2283 437 52 1 6 0 93.6 437 | 456.6 | 987.2
Bki
12.00 - 13.00 Bka | 2472 | 1146 4 0 0 0 7.2 1146 | 494.4 | 1647.6
Lrs 2368 438 57 0 7 0 102.6 | 438 | 473.6 | 1014.2
Bki
13.00 - 14.00 Bka | 2743 | 1071 51 0 0 0 91.8 | 1071 | 548.6 | 1711.4
Lrs 2305 442 62 2 13 0 111.6 | 442 461 | 1014.6
Bki
15.00-16.00 Bka | 2577 671 62 0 1 0 111.6 | 671 | 515.4 | 1298
Lrs 2297 425 63 2 8 0 113.4 | 425 | 459.4 | 997.8
Bki
16.00-17.00 Bka | 2370 868 51 0 1 0 91.8 868 474 | 1433.8
Lrs 2174 | 409 46 6 13 0 82.8 409 | 434.8 | 926.6
Bki
17.00-18.00 Bka | 2453 945 50 0 3 0 90 945 | 490.6 | 1525.6
Lrs 2125 415 54 3 5 0 97.2 415 425 937.2




FORMULIR S-1 SENIN PAGI

SIMPANG

DATA MASUKAN

-DATA GEOMETRIK

Tanggal: 21April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah WK

Kota: Bandung

Provinsi: Jawa Barat

Jalan Major: JI. Gedebage Utama

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan

-DATA ARUS LALULINTAS Periode: 06:00 - 09:00
U Data Arus Lalu Lintas
y 1
B r : C B 10184 0 C
1
100 m !
1
1
1
--------------- 8413
i 9295
i
1
1 10804 0
1
1
1
1
1
1
7,5m A
Median pada Jalan utama: | Sempit Lebar
Komposisi lalu lintas(%): |MP = 1 KS = 18 SM = 0,2 | FaktorK=
Faktor SMP = MP,EMP= KS,EMP= SM,EMP= ks Total qkre
Arus lalu lintas kend/jam SMP/jam kend/jam SMP/jam kend/jam | SMP/jam kend/jam SMP/jam Re kend/jam
QBKi 3125 3R5 386 694.8 5279 1583.7 8404 5403.5 156 71
qLRs
Jalan Minor dari
Pendekat A o
QTotal 3125 325 386 694.8 5279 5973.8 8404 5403.5 71
QBKi 3304 3304 296 5328 5695 1139 9295 49758 187
qLRs
Jalan Minor dari -
Pendekat C ok
QTotal 3304 3304 296 532.8 5695 1139 9295 49758 0
Total jalan Minor, gmi 6429 6429 682 1227.6 10974 712.8 17699 10379.3 0
QBKi
QLRS 3178 3178 224 4032 6282 1256.4 9684 4837.6 0
Jalan Mayor dari
Pendekat B QBKa 2435 2435 148 266.4 3530 706 6113 34074 0.74 0
QTotal 5613 5613 372 669.6 9812 19624 15797 8245 0
QBKi
QLRs
Jalan Mayor dari
Pendekat D QBka
QTotal
Total jalan Mayor, gma 5613 5613 372 669.6 9812 19624 15797 8245 0
gBKi 6429 6429 682 12276 10974 27227 18085 10379.30 0.56 0
Total jalan Mi
otal darijalan Minor |, o 3178 3178 224 4032 6282 12564 9684] 490336689 0
dan ialan Mavor
OBKa 2435 2435 148 2664 3530 706 6113 340740 0.18 0
QTotal = Qmi+ Qma= 12042 12042 1054 1897.2 20786 90752 33,496 18624.30 4.16 71
Rmi= gmi/ gror= 0.6
Rkte= qkts/ qke= 0.00




FORMULIR S-1 SENIN SIANG

SIMPANG

DATA MASUKAN

-DATA GEOMETRIK

-DATA ARUSLALULINTAS

Tanggal: 21April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah WK

Kota: Bandung

Provinsi: Jawa Barat

Jalan M ajor: JI. Gedebage Utama

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan

Periode: :1t00 - 4:00

Data Geometrik Simpang

Data Arus Lalu Lintas

U
B 9350 0 C
9270
9141
10933 0
M edian pada Jalan utama: Sempit Lebar
Komposisi lalu lintas(%): | MP = 1 KS= 18|SM = O,2| FaktorK=
Faktor SMP = MP.EMP= KS.EMP= SM .EMP= ks Total Qe
Arus lalu lintas kend/jam SMP/jam kend/jam SMP/jam kend/jam |SMP/jam kend/jam SMP/jam Rs kend/jam
QBKi 2502 2502 330 594 5601 11202 8433 42162 2.00 2
qLrRs
Jalan Minor dari
Pendekat A yze
QTotal 2502 2502 330 594 5601 120.2 8433 4216.2 2
QBKi 3322 3322 401 415.8 5418 1083.6 911 48214 190 0
QLRs
Jalan Minor dari
Pendekat C IS
QTotal 3322 3322 401 4158 5418 1083.6 9141 48214 0
Totaljalan Minor, Qmi 5824 5824 731 1009.8 1019 2203.8 17574 9037.6 3.90 )
QBKi
QLRs 2021 2021 169 304.2 5960 1192 8150 35172 0
JalanM dari
Paeizek:tygr A (BKa 2004 1993 207 372.6 5859 11718 8070 35374 114 0
QTotal 4025 4014 376 676.8 11819 2363.8 16220 7054.6 0
QBKi
gLRs
Jalan Mayor dari
Pendekat D QBka
QTotal
Totaljalan Mayor, Qma 4025 4014 376 676.8 11819 2363.8 16220 7054.6 L4 0
OBKi 5824 5824 731 1009.8 1019 2203.8 17574 9,037.60 0.56 0
Total darijalan Mi
Odzndj:!: ;l"ayo':or qirs 2021 2021 169 3042 5960 192 siso] 357696526 0
QBKa 2004 1993 207 372.6 5859 11718 11607 4 3537.40 0.22 0
QTotal = Qmi+ Qma= 9849 9838 1107 1686.6 22838 4567.6 33794 16,15197 5.04 2
Rmi= C|m\/ qror= 0.3
Rkt = gkte/ ks = 0.00




FORMULIR S-1 SENIN SORE

SIMPANG

DATA MASUKAN
-DATA GEOMETRIK

-DATA ARUSLALULINTAS

Tanggal: 21April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah WK

Kota: Bandung

Provinsi: Jawa Barat

Jalan M ajor: JI. Gedebage Utama

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan

Periode: :15:00 - 18:00

Data Geometrik Simpang

Data Arus Lalu Lintas

u
B C B 1715 0 C
10,0 m
3425 5964
8647 0
A
M edian pada Jalan utama: | Sempit Lebar
Komposisi lalu lintas (%): |M P= 1 KS = 18 SM = 02 | FaktorK=
Faktor SMP = MP.EMP= KS.EMP= SM .EMP= qke Total QkTB
Arus lalu lintas kend/jam SMP/jam kend/jam SMP/jam kend/jam | SMP/jam kend/jam SMP/jam Re kend/jam
QBKi 1879 1879 01 3438 5378 1075.6 7448 32984 226 16
QLRs
Jalan Minor dari
Pendekat A e
QTotal 1879 1879 191 3438 5378 1075.6 7448 32984 226 16
QBKi 1674 1674 241 4338 4049 809.8 5964 2917.6 2.04 1]
QLRs
Jalan Minor dari
Pendekat C Y
QTotal 1674 1674 3348 433.8 4049 44828 5964 2917.6 2.04 1
Total jalan Minor, Qmi 3553 3553 3539 777.6 9427 55584 13412 6216 430
QBKi
QLRs 166 166 130 234 419 283.8 1715 683.8 0
;ae':ze’\ﬁ;y;rdari Qeka 979 979 i 201 2434 709.7 3425 17088 143 2
QTotal 1145 1145 142 254.1] 3853 993.5 5140 2392.6 143 2
OBKi
QLRs
Jalan Mayor dari
Pendekat D QBka
(Total
Total jalan Mayor, Qma 145 1145 142 254.] 3853 993.5 5140 2392.6 143 0
QBKi 3553 3553 3539 777.6 9427 55584 26408 9889.00 3.64 16
To;aalndj:iaj:ana'\y/loi:m QLRs 166 166 30 234 1419 283.8 2398.8] 8216583967 0
OBKa 979 979 2 20.1 2434 709.7 5133.8 1708.80 100 0
(QTotal = Qmi+ Qma= 4698 4698 3681 10317 13280 65519 18552 12,419.46 573 19
Rmi= C|m\/ qror= 0.3
Rkte= qk8/ gk = 0.00




FORMULIR S-1 SABTU 26 APRIL 2025

SIMPANG

DATA MASUKAN

Tanggal: 26 April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah WK

Kota: Bandung

Provinsi: Jawa Barat

Jalan M ajor: JI. Gedebage Utama

-DATA GEOMETRIK Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan
-DATA ARUS LALULINTAS Periode: :06:00 - 09:00
Data Geometrik Simpang Data Arus Lalu Lintas
u
B 3250,4 0 C
4147.6
6505
5971 0
M edian pada Jalan utama: Sempit Lebar
Komposisi lalu lintas(%): MP = 1 KS = 18] SM = 02 FaktorK=
Faktor SMP = MP.EMP= KS.EMP= SM .EMP= Qks Total gkt
Arus lalu lintas kend/jam SMP/jam kend/jam SMP/jam kend/jam |SMP/jam kend/jam SMP/jam Rs kend/jam
QBKi 3695 3695 335 603 8365 1673 12395 5971 2.08 274
Jailan Minor QLrs
dari Pendekat
A (BKa
QTotal 3695 3695 335 603 8365 1673 12395 5971 274
gBKi 4164 4164 345 621 8600 1720 13109 6505 2.02 2
JalanMinor | qLrs
dari Pendekat
C (BKa
qTotal 4164 4164 345 621 8600 1720 13109 6505 2
Total jalan Minor, Qmi 7859 7859 680 1224 16965 3393 25504 12476
QBKi
JalanMayor | qLRs 1731 1731 202 363.6 5452 1090.4 7385 3185 0
dari Pendekat
B QBKa 2813 2813 59 106.2 6142 12284 9014 4147.6 2.17 0
QTotal 4544 4544 261 469.8 11594 2318.8 16399 7332.6 0
QBKi
JalanMayor | g s
dari Pendekat
D QBKa
QTotal
Total jalan Mayor, Qma 4544 4544 261 469.8 11594 2318.8 16399 7332.6
Totaldari | gBKi 7859 7859 680 1224 16965 3393 25504 12476 0.63
jalan M nor qLRS 1731 1731 202 363.6 5452 1090.4 7385 3250.54
danjalan
Mayor  |gexa 2813 2813 59 106.2 6142 12284 9014 4147.60 021 0
QTotal = Qmi+ Qma= 12403 12403 941] 1693.8 28559 57118 41903.00 19874.14 6.26 276
Rmi= qmi/ qror= 0.6
RkTs= gt/ QKB = 0.01




FORMULIR S-1 SABTU 26 APRIL 2025 SIANG

SIMPANG

DATA MASUKAN
-DATA GEOMETRIK

-DATA ARUSLALULINTAS

Tanggal: 26 April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah W.K

Kota:Bandung

Provinsi: Jawa Barat

Jalan Major: JI. Gedebage Utama

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan

Periode: :1100 - 4:00

Data Geometrik Simpang

Data Arus Lalu Lintas

U
B C B 3078,57 0 C
10,0 m
5075.6 5022.8
5700.6 0
M edian pada Jalan utama: Sempit Lebar
Komposisi lalu lintas(%): |MP = 1 KS = 18| SM = 0.2| FaktorK =
Faktor SMP = MP.EMP= KS.EMP= SM .EMP= gks Total QkTB
Arus lalu lintas kend/jam SMP/jam kend/jam SMP/jam kend/jam |SMP/jam kend/jam SMP/jam Rs kend/jam
OBKi 3696 3696 199 3582 8232 1646.4 rR7 5700.6 047 49
Jalan Minor qLRs
dari Pendekat
A QBKa
QTotal 3696 3696 199 3582 8232 1646.4 2127 5700.6
QBKi 2809 2809 326 586.8 8135 1627 11270 5022.8 045 0
Jalan Minor |qLrs
dari Pendekat
C (BKa
qTotal 2809 2809 326 586.8 8135 1627 11270 5022.8 0
Totaljjalan Minor, Qmi 6505 6505 525 945 16367 32734 23397 10723 4 0.92
QBKi
JalanMayor |qLRrs 1300 1300 182 327.6 6956 13912 8438 3018.8 0
dari Pendekat
B QBKa 3421 3421 65 17 7688 1537.6 1174 5075.6 045 0
qrotal 4721 4721 247 444.6 14644 29288 9612 80944 045 0
QBKi
JalanMayor qLrs
dari Pendekat
D QBKa
QTotal
Total jalan Mayor, Qma 4721 4721 247 444.6 14644 2928.8 V612 8094 .4 0.45
Total dari QBKi 6505 6505 525 945 16367 32734 23397 10723 .4 0.57
L 1300 1300 182 3276 6956 13912 8438 3078.56526
dan jalan
Mayor | ek 3421 3421 65 17 7688 1537.6 16249.6 5075.60 027 0
(Total = Qmi+ Qma= 1226 1226 772 1389.6 310m 620222 43009] 18877.56526 137 49
Rnmi= CIrm/ qgror= 0.57
Rkte= qkte/ gke = 0.00




FORMULIR S-1 SABTU 26 APRIL 2025 SORE

SIMPANG

DATA MASUKAN
-DATA GEOMETRIK

-DATA ARUS LALULINTAS

Tanggal: 26 April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah WK

Kota: Bandung

Provinsi: Jawa Barat

Jalan M ajor: JI. Gedebage Utama

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan

Periode::15:00 - 18:00

Data Geometrik Simpang

Data Arus Lalu Lintas

u
2999,46
B 0 C
4251.4
3709.8
5579.2 0
M edian pada Jalan utama: I Sempit Lebar
Komposisi lalu lintas (%): |M P= 1 KS = 18|SM = 0.2| FaktorK=
Faktor SMP = MP.EMP= KS.EMP= SM .EMP= ke Total QKT
Arus lalu lintas kend/jam SMP/jam kend/jam SMP/jam kend/jam |SMP/jam kend/jam SMP/jam Rs kend/jam
QBKi 3192 3192 208 3744 10064 2012.8 13464 55792 0.41]] 4
Jalan Minor | qLrs
dari Pendekat
A (BKa
QTotal 392 392 208 3744 10064 2012.8 13464 55792 4
QBKi 1587 1587 276 496.8 8130 1626 9993 3709.8 037 0
JalanMinor |qLrs
dari Pendekat
C (BKa
QTotal 1587 1587 276 496.8 8130 1626 9993 3709.8
Totaljalan Minor, Qmi 4779 4779 484 8712 18194 3638.8 23457 9289 0.79
QBKi
Jalan Mayor | qLrs 1249 249 163 2934 6596 13192 8008 28616 0
dari Pendekat
B OBKa 2484 2484 163 2934 7400 1480 10047 42574 042 0
Qotal 3733 3733 326 586.8 13996 27992 18055 7119 0
QBKi
JalanMayor gLRs
dari Pendekat
D (BKa
QTotal
Totaljjalan Mayor, qma 3733 3733 326 586.8 13996 27992 18055 719 042
Totaldari | 9BKi 4779 4779 484 8712 18194 3638.8 23457 9289 0.56
jalan Minor | oo 1249 1249 163 2934 6596 B19.2 8008 2999458397
dan jalan
Mayor | eka 2484 2484 163 2934 7400 1480 43044| 425740 026 0
QTotal = Qmi+ Qma= 8512 8512 810 1458 32190 6438 41512.00 16545.8584 121]] 4
Rmi= gmi/ gror= 0.6
Rkte = qkT8/ QKB = 0.00




FORMULIR S-2 SENIN 21 APRIL 2025 PAGI

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: 26 April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah

Kota: Bandung

Provinsi: Jawabarat

Jalan Mayor: JI Gedebage Utama

Lingkungan Simpang: Komersial

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan

Hambatan Samping

Periode: 06:00 - 09:00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Lebar Pendekat, m

- Jumlah Lengan JalanMinor Jalan Mayor
Piliban Simpang Jumlah Lajur -
Tipe Simpang
La Le Lac Lg Lp Leo Lrp
Jalan Minor JalanMayor
1 3
() 7 13 0 0 8.17 1 1 322
2. Menghitung kapasitas: C = C x Fip X Fy X Fyk X Fys X Fayi X Faka X Fri
Kinerja lalu lintas Kapasitas
K L - w H t . Rasi
pale abarfelNiggy Median jalan mayor Ukuran kota amb§ an Belok kiri Belok kanan asio minor/ C
Dasar pendekat samping Total
M edian jalan mayor | Ukuran kota Hamba.ltan Belok kiri Belok kanan
samping
Pilihan
Co Fip Fi Fuk Frs Faki Feka Frmi SMP/Jam
1 2700 6937 105 1 093 1365 0921 0.90 206234
3. Menetapkan kinerja lalu lintas: D;, T, dan P,
Arus lalu lintas
total Kinerja lalu lintas
Pilihan o Tundaan lalu lintas| Tundaan lalu lintas | Tundaan lalu lintas | Tundaan geometri i q Sasaran
qTOT Derajat kejenuhan simpang jalan mayor jalanminor simpang Vggazan silRang [\gluang antrigg
SMP/Jam D, TLL TLLma TLLmi Ts T=Ty +Tg P
1 18,624.30 090 940 850 75,1645 661 6.02

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain




FORMULIR S-2 SENIN 21 APRIL 2025 SIANG

MENGHITUNG KAPASITAS MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: 21April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah

Kota: Bandung

Provinsi: Jawabarat

Jalan Mayor: JI Gedebage Utama

Lingkungan Simpang: Komersial

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan

Hambatan Samping: Rendah

Periode: 1100 - 4:00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Lebar Pendekat, m

Jalan Minor JalanMayor
Pilihan J“";'_ah Lengan Jumlah Lajur
impang Tipe Simpang
La L Lac Lg Lp Lep Lre
Jalan Minor Jalan Mayor
2 3 75 7 73 10 10 8.17 1 1 322)
2. Menghitung kapasitas: C = Cy x Fip X Fyy X Fyk X Fus X Fgy; X Fgka X Frmi
Kinerja lalu lintas Kapasitas
Cc
el ot Median jalan mayor Ukuran kota Hambatan Belok kiri Belok kanan Rasio minor/
Pilihan Dasar pendekat samping Total
Co Fie Fu Fuk FHs Feki Feka
Frmi SMP/Jam
2 2700 6.94 105 1 0.93 137 0.888
0.957 21304.97
3. Menetapkan kinerja lalu lintas: D,, T, dan P,
Arus lalu lintas . Tundaan lalu lintas| Tundaan lalulintas | Tundaan lalu lintas | Tundaan geometri T88aan simpang | pelfitrTaRiEan
total Derajat kejenuhan simpang jalan mayor jalan minor simpang pang 9
Pilihan qTOT Sasaran
SMP/Jam Dy TLL TLLma TLLmi Te T=Ty +Te P,
2 6,6197 0.76 8.6 6.4 131866.2 74% 658 | (6:61-46.59
Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain




FORMULIR S-2 SENIN 21 APRIL 2025 SORE

SIMPANG

MENGHITUNG KAPASITAS MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: 21April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah

Kota: Bandung

Provinsi: Jawabarat

Jalan Mayor: JI Gedebage Utama

Lingkungan Simpang: Komersial

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan

Hambatan Samping: Rendah

Periode: 15:00 - 18:00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Lebar Pendekat, m

Jalan Minor JalanMayor
Pilihan Jumsl.ah Lengan Jumlah Lajur
impang Tipe Simpang
La Lc Lac Lg Lp Leo Lre
Jalan Minor Jalan Mayor
3 3 75 7 73 10 10 8.17 1 1 322
2. Menghitung kapasitas: C = C, x Fp X Fy X Fyk X Fus X Faki X Faka X Frmi
Kinerja lalu lintas Kapasitas
C
pabgsitas L M edian jalan mayor Ukuran kota Ham bétan Belok kiri Belok kanan Rasio minor/
P ilihan Dasar pendekat samping Total
[ Fiep Fu Fuk Fhs Feki Feka
Frmi SMP/Jam
3 2700 6937 105 1 093 8912 0.168
0.7176| 19,650.61
3. Menetapkan kinerja lalu lintas: D,, T, dan P,
Arus lalu lintas . Tundaan lalu lintas| Tundaan lalulintas | Tundaan lalu lintas | Tundaan geometri Tundaan simpanad(CEE o]
total Derajat kejenuhan | i pang jalan mayor jalan minor simpang pang 9
Pilihan qTOT Sasaran
SMP/Jam D, TLL TLLma TLLmi Ts T=Tu+Te P,
3 12419.4584 0.63 7.05 5.32 87,580.36 0.986 804 ] (-505)-34.55
Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain




FORMULIR S-2 SABTU 26 APRIL 2025 PAGI

SIMPANG Tanggal: 21April 2025 Ditangani oleh: Adilah Firmansyah

Kota: Bandung Provinsi: Jawabarat

MENGHITUNG KAPASITAS

MENETAPKAN KINERJA Jalan Mayor: J| Gedebage Utama Lingkungan Simpang: Komersial

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan Hambatan Samping: Tinggi

Periode: 06:00 - 09:00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Lebar Pendekat, m
Jumlah Jalan Minor Jalan Mayor
Pilihan Lengan Jumlah Lajur
Simpang Tipe Simpang
La Lc Lac Lg Lp Leo Lrp
Jalan Minor | Jalan Mayor
! 3 .S 7 74 10 10 8.17 | 1 322
2. Menghitung kapasitas: C = Cy x F.p x Fy X Fyk X Fys X Faki X Faka X Fri
P.<|nerja falu Kapasitas
lintas
Kapasitas Lebar rata- M edian jalan Gl Hamba.tan Belok kiri Belok kanan Rasio minor/ c
Dasar rata pendekat mayor samping Total
Medianjalan |y rankota | HaMP3EN | peiokkini | Belok kanan
mayor samping
P ilihan
Co Fip Fu Fuk Frs Faki Feka Frmi SMP/Jam
1 2700 6.937 105 1 093 1851 0.898 0.74 2248148
3. Menetapkan kinerja lalu lintas: D;, T, dan P,
Arus lalu
lintas total Kinerja lalu lintas
- o Tundaan lalu | Tundaan lalu Tundaan Tundaan Peluan
Pilihan Derajat B <o lintas jalan lintas jalan geometri o antriang Sasaran
qTOT kejenuhan £and mayor minor simpang pang
SMP/Jam D, TLL TLLma TLLmi To T=Ty+Te P
1 08744 0.884 5.07 8.5] 299,528.36 6.064 211 | 3137-6190

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain




FORMULIR S-2 SABTU 26 APRIL 2025 SIANG

SIMPANG Tanggal: 21April 2025 Ditangani oleh: Adilah Firmansyah
Kota: Bandung Provinsi: Jawabarat
MENGHITUNG KAPASITAS . . .
MENETAPKAN KINERJA Jalan Mayor: JI Gedebage Utama Lingkungan Simpang: Komersial
Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan Hambatan Samping:
Periode: 1100 - #4:00
1. Lebar pendekat dan Tipe simpang
Lebar Pendekat, m
Jumlah Jalan Minor Jalan Mayor
Pilihan Lengan Jumlah Lajur
Simpang Tipe Simpang
La Lc Lac Lg Lp Leo Lrp
Jalan Minor | Jalan Mayor
2 3 75 7 73 10 10 8.17 1 1 322
2. Menghitung kapasitas: C = Cy x Fip X Fyy X Fyk X Fus X Faki X Faka X Frmi
Kinerja lalu Kapasitas
lintas
Kapasitas Lebar rata- M edian jalan omlea Hambatan Belok Kiri Belok kanan Rasio minor/ c
Dasar rata pendekat mayor samping Total
Medianjalan |y cankota | HamPAEN | gy ki |Belok kanan
mayor samping
Pilihan
Co Fie Fum Fuk Fhs Feki Feka Frmi SMP/Jam
2 2700 6.937 105 1 0.93 1392 0.842 0957 20,509.49
3. Menetapkan kinerja lalu lintas: D,, T, dan P,
Arus lalu
lintas total Kinerja lalu lintas
. . Tundaan lalu Tundaan lalu | Tundaan lalu Tundaan Tundaot Peluan
Pilihan D.erajat intas simpan lintas jalan lintas jalan geometri - antriang Sasaran
qTOT kejenuhan pang mayor minor simpang pang
SMP/Jam D, TLL TLLma TLLmi e S E P,
2 8.877.57 0.920 15.08 877 648533.74 4.247 19.327| 33.99- 6704

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain




FORMULIR S-2 SABTU 26 APRIL 2025 SORE

SIM

PANG

MENGHITUNG KAPASITAS
MENETAPKAN KINERJA

Tanggal: 21April 2025

Ditangani oleh: Adilah Firmansyah

Kota: Bandung

Provinsi: Jawabarat

Jalan M ayor: JI Gedebage Utama

Lingkungan Simpang: Komersial

Jalan Minor: JI. Gedebage Selatan

Hambatan Samping:

Periode: 06:00 - 09:00

1. Lebar pendekat dan Tipe simpang

Lebar Pendekat, m

Jumlah Jalan Minor Jalan Mayor
Pilihan Lengan Jumlah Lajur
Simpang Tipe Simpang
La Le Lac Lg Lp Leo Lrp
Jalan Minor | Jalan Mayor
3 3 75 7 73 10 0 8.17 1 1 322)
2. Menghitung kapasitas: C = Cg x Fp X Fy X Fyk X Fys X Fgki X Faka X Frmi
Kinerja lalu Kapasitas
lintas.
Kapasitas Lebar rata- M edian jalan Ukuran kota Hamba.tan Belok kiri Belok kanan Rasio minor/ c
Dasar rata pendekat mayor samping Total
Meglalisey Ukuran kota Ham bz.tlan Belok kiri Belok kanan
mayor samping
Pilihan
Co Fie Fu Fuk Fhs Feki Feka Frmi SMP/Jam
1 2700 6.937 105 093 1375 0.853 0.925 19,840.06
3. Menetapkan kinerja lalu lintas: D;, T, dan P,
Arus lalu
lintas total Kinerja lalu lintas
D Tundaan lalu | Tundaan lalu Tundaan Tundaan peldin
Pilihan Derajat jintas simpang| Mtas jalan lintas jalan geometri - anlriang Sasaran
qTOT kejenuhan pang mayor minor simpang pang
SMP/Jam D, TLL TLLma TLLmi Ts T=Ty+Tg P,
3 6,545.86 0.834 5.06 742| 62508806 4436 .49 | 27.98-55.38

Catatan mengenai perbandingan kinerja dengan kriteria desain
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